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UJI MULTILOKASI CALON VARIETAS UNGGUL TEMBAKAU VIRGINIA DI
SENTRA PRODUKSI DENGAN AGROEKOSISTEM SPESIFIK JAWA TIMUR

(Multilocation test of varieties tobacco of virginia in production centre with specific
agroecosystem of East Java)

M. Ismail Wahab dan Ywnarti

ABSTRAK

Uji multilokasi calon varietas unggul tembakau di sentra produksi dengan agrockosistem
spesifik Jawa Timur telah dilakukan mulai bulan April - September tahun 1997 di
Kecamatan Sumberrejo kabupaten Bojonegoro. Tujuan penelitian ini untuk memilih calon-
calon varetas unggul tembakau yang potensi hasil dan mutunya tinggi pada agroekosistem
spesifik Jawa Timur. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dengan
diulang 3 kali. Perlakuan yang diuji adalah 8 calon varietas unggul, yaitu DB 101, COKER
319. COKER 176, COKER 48, COKER 86, COKER 371 Gold, T 65 dan T 69. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa Pertumbuhan vegetatif tanaman yang paling baik dari segi
tinggi dan jumlah daun adalah DB 101. Semua galur yang diuji tidak tahan terhadap serangan
penyakit krupuk dan kriting. Intensitas serangan penyakit krupuk dan kriting tertinggi
terdapat pada galur Coker 176. Produksi tertinggi sebesar 2.04 ton/ha diperoleh galur Coker
176, tetapi indeks tanaman tertinggi terdapat pada galur T-65.

Kata Kunei : Multilokasi, tembakau Virginia

ABSTRACT

This research had been done during April (o September 1997 in Sumberejo. Bojonegoro. The aim
of this research was to select some promise clones of tobacco which has highly potencial on its'
vield and quality. in agroeco-system specific of East Java. The research used a block randomized
design with 3 replications. Eight promise clones resulted by BALITTAS were tested as treatments,
i. e. DB 101. Cooker 319. Cooker 176. Cooker 48. Cooker 86, Cooker 371 Gold, T 65 and T 69.
The result showed that the best vegetatif growth on height and leaves number was DB 101. All
promise clones were sensitive toward attack of kerupuk and keriting diseases. The highest attack
intensity of these diseases was happen on Cooker 176. which has the highest yield i. e. 2.04 ton/ha,
while the highest plant index was resulted by T 65. ‘

Kev words: Muliilocation, Virginia tobacco.

PENDAHULUAN

Jawa Timur sebagai sentra tembakau virginia, luas pertanaman tembakau dapat
mencapai sekitar 30.889 ha yang tersebar didaerah Bojonegoro, Jombang, Bondowoso. dan
Mojokerto. Untuk daerah Bojonegoro saja, luas areal bisa mencapai 17.215 ha atau 56% dari
seluruh areal tanaman tembakau virginia di Jawa Timur (Sutantiyo, 1996). Masalah yang
dihadapi adalah produktivitas tembakau Virginia yang masih rendah yaitu sekitar 0.6 ton/ha

(Ditjenbun. 1995).
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Rendahnya produktivitas ini disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor yang terpenting
adalah varietas yang tidak murni sehingga menurunnya potensi hasil maupun ketahanannya
terhadap beberapa macam penyakit utama pada tembakau. Dari survey Balittas (1989)
diperoleh gambaran daerah-daerah yang dibina PNP/PTP seperti Bondowoso, Ngawi, dan
kediri mempunyai produktifitas tembakau cukup baik, berkisar antara 0.73-1.45 ton/ha, karena
didaerah tersebut benih yang digunakan disediakan oleh PNP atau PTP yang membinanya.
Sebaliknya di Bojonegoro dan Lamongan, produktivitas tembakau Virginia yang dicapai
rendah. rata-rata 0.45-0.81 tonvha. Hal ini terjadi karena benih yang digunakan umumnya
dihasilkan sendiri atau dibeli dari pedagang bibit (Balittas, 1984).

Tembakau Virginia yang ditanam secara terus-menerus oleh petani semakin bervanasi.
Hal ini karena benih dan bibitnya tidak terkontrol dengan baik sehingga menyebabkan
tanaman tidak seragam. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memilih calon-calon varietas
unggul yang potensi hasil dan mutunya tinggi. Sasaran yang diinginkan adalah diperolehnya
1-2 calon varietas unggul tembakau oven virginia dengan potensi hasil antara 1-1.5 ton/ha.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan mulai bulan April-September tahun 1997 di Kecamatan
Sumberrejo kabupaten Bojonegoro. Cara budidaya tembakau oven virginia ini dilaksanakan
sesuai dengan anjuran teknis baku budidaya tembakau (Balittas, 1997). Bahan galur yang
diuji terdiri atas 8 calon varietas unggul hasil penyaringan Balittas yaitu: DB 101. COKER
319, COKER 176, COKER 48, COKER 86. COKER 371 Gold, T 65, dan T 69. Rancangan
yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dan perlakuan diulang 3 kali.

Populasi setiap galur dan setiap ulangan sebanyak 150 tanaman dengan Jarak tanam 90
cm x 60 cm. Jenis dan dosis pupuk adalah 100 kg SP 36 + 150 kg ZK + 260 kg ZA/ha
Seluruh dosis pupuk SP36 diberikan sebelum tanam. Pupuk ZA dan ZK diberikan dua kali
yaitu pada umur 7-10 hari dengan dosis 150 kg ZA + 50 kg ZK, sedangkan sisa ZA da ZK
diberikan pada umur 21-25 hari setelah tanam.

Pengendalian hama dan penyakit disesuaikan dengan tingkat serangannya.
Pengendalian Agrofis dengan menggunakan Carbofuran 3G (Furadan) dengan dosis 1
g/lobang tanam, sedangkan untuk pengendalian ulat Helicoverpa sp dan Spodoptera litura sp
menggunakan Endosolfan 35 EC (Thiodan) dengan dosis 15-2.0 gfliter air. dan untuk

pgngendalian Myzus sp menggunakan Monokrotofos (Gusadrin) dengan dosis 1.5-2.0 g/liter
air.

Varniabel yang diamati adalah: tinggi tanaman, jumlah daun, panjang dan lebar daun.
umur berbunga, hasil tembakau krosok, indek mutu tembakau krosok. indek tanaman (hasil
perkalian Indeks mutu dengan hasil krosok to/ha). dan jumlah terserang penyakit krupuk dan
kriting. Indeks mutu dihitung berdasarkan rumus :
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(bl x ml) + (b2 xm2) +.........+ (bn X mn)
I= X 100%

bl+b2+.....+bn

[: Indeks Mutu

b : berat masing-masing golongan mutu

m : indeks harga masing-masing golongan mutu
1-n : jumlah golongan mutu

Analisa data untuk mengetahui perbedaan antar galur menggunakan analisis ragam.,
dan uji perbandingan berganda dengan metode Duncan'S Multiple Range Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam. masing-masing galur menunjukkan pengaruh yang
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, panjang dan lebar daun tengah (Tabel 1.)

Tabel 1. Tinggi tanaman, jumlah daun. panjang dan lebar daun tengah tembakau krosok

No Jems Galur Tinggi tanaman | Jumlah daun | Panjang daun Lebar daun
(cm) tengah (cm) tengah (cm)

1 DB 101 1714 a 2840 47,1 ab 282 a

2 COKER 319 141,1b 28.7 ab 47.0 ab 244 be

3. COKER 176 1402 b 30.3a 47,5 ab 26,1 abc

4. COKER 48 146,1 b 284b 46,3 ab 26.7 ab

5. COKER 86 144,1 b 279 be 47,9 ab 24.4 be

6. COKER 371 Gold 1176¢ 27,8 bc 4470 235¢

I T-65 1408 b 263¢ 50,0 a 28.7a

8. T-69 1509b 284b 48,7 a 249 be

‘Keterangan: Angka-angka dengan huruf yang sama pada masing-masing kolom tidak berbeda nyata pada taraf ujy DMRT 5%

Tanaman yang paling tinggi terdapat pada galur DB 101, sedangkan tanaman yang
paling pendek adalah Coker 371 Gold. Pada Tabel 1 menunjukkan tinggi tanaman tidak
selalu berkorelasi positif dengan jumlah daun, karena jumlah daun yang terbanyak bukan
terdapat pada tanaman yang paling tinggi tetapi tedapat pada galur Coker 176 yang tinggi
tanamannya lebih pendek dan berbeda nyata dengan DB 101. Dengan demikian pcrbedaan
tinggi tembakau krosok hanya disebabkan oleh panjang ruas buku yang tidak sama.

Ukuran panjang daun tengah (Tabel 1) tidak terlalu bervariasi untuk masing-masing
galur, tetapi ukuran lebamya menunjukkan variasi yang cukup menonjol. Ukuran lebar daun
tengah terkecil terdapat pada galur Coker 317 Gold dan terbesar terdapat pada galur T-65.
Berdasarkan pertumbuhan tanaman (Tabel 1), galur yang terlihat paling tinggi dan daun cukup
banyak serta tampak berbeda dengan galur vang lain adalah DB 101,

366

B, T




!

i
Presiding Sominar Hasil Penclitian/Pengkajian BPTP K arangploso TA. 9798 No. 01

Tingkat Serangan Penyakit
Hampir semua galur terkena serangan penyakit krupuk dan kriting (Ruga tabaci).
Tanaman mulai terserang pada umur 25 HST dengan tingkat serangan berkisar antara 0.5%-
1.3% (Tabel 2).

Tabel 2. Serangan virus TMV pada beberapa galur tembakau krosok

Tingkat serangan pada umur (Hst) (%)
Jenis Galur

25 30 17 4 51 60
DB-101 0.7 24 1.3 6,0 16,0 19.5
Coker 319 0,9 1.8 38 5,0 89 11,5
Coker 176 0.9 5.3 19.5 344 393 2.7
Coker 48 0.5 2.7 3.8 5.6 9.3 12.4 |
Coker 86 0.9 1.1 53 122 209 7 t
Coker 371 Gold 0.9 1.3 2,2 4,7 6.7 6.9 I
T-65 07 16 27 6.7 124 169 |
T-69 1.3 1 44 78 17,1 ns |

Serangan penyakit krupuk dan kriting mulai tinggi pada umur 37 HST dan pada umur
tersebut terlihat kepekaan dan ketahanan masing-masing galur. Galur yang nampak cukup
parah terserang penyakit ini dari umur 30 sampai dengan umur 60 HST adalah Coker 176.
Pada umur 60 HST saat tanaman mulai berbunga, galur yang pada awal serangan relatif masih
rendah tetapi sampai tanaman mulai berbunga. serangan penyakitnya melonjak tingg1 adalah
Coker 86. Tingginya serangan TMV ini diperkuat dengan cuaca yang sangat kering pada saat
tersebut karena hujan yang tidak turun selama kurang lebih 1 bulan sejak tanaman berumur
20-25 HST. Suwarso (1992) menyatakan bahwa penyakit yang mengganggu masing-masing
tipe tembakau tidak selalu sama dan gangguan penyakit lebih menonjol daripada gangguan
hama. Selain itu Semangun (1988) menyatakan bahwa perbedaan intensitas penyakit dapat
juga disebabkan oleh perbedaan waktu tanamnya.

Produksi dan Mutu Hasil

Pemanenan daun pertama dilakukan pada umur 70-75 HST. Ciri<cin daun yang siap
dipanen adalah bila daun sudah berubah wama dari hijau menjadi hijau kekuningan
Perubahan warna tersebut bukan disebabkan oleh serangan penyakil tetapi karena umur daun
vang sudah mulai tua. Pemanenan dimulai dari daun yang paling bawah. Pemanenan daun
dilakukan sampai 6 Kali pemanenan (Tabel 3) dengan interval panen bervariasi tergantung
tingkat kemasakan daun yaitu berkisar antara 5-14 hari.
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Tabel 3. Produksi daun kering (setelah dioven) per plot pada masing-masing tahap panen
beberapa galur tembakau

Produksi daun kering (kg/plot)

Jenis Galur

I I} 11 IV \' VI
DB-101 0,71 1,68 1,93 1,90 1,53 1,67
Coker 319 0,77 1,83 1,96 1,91 1,47 1,68
Coker 176 - 1,70 1,68 1,58 141 1,38
Coker 48 0,82 2,92 1:95 1,88 1,63 1,63
Coker 86 - 1,66 1,88 1,94 1,78 1.87
Coker 371 Gold 0,65 1,71 1,90 1,86 1,53 1,52
T-65 0,86 1,99 1,86 1,90 1,75 1,75
T-69 0,76 1,67 1,99 2,04 1.84 2,00

Keterangan: *) I-VI  Tahap pemanenan

Pada Tabel 3 terlihat bahwa hasil daun yang dipanen pada setiap tahapan tidak berbeda
jauh. Pemanenan mulai banyak pada pemanenan kedua. Galur Coker 176 dan Coker 86 baru
mulai dipanen pada umur 75-80 HST (terlambat kurang lebih 1 minggu). Keterlambatan
pemanenan kedua galur tersebut karena umur mulai berbunga untuk kedua jenis tersebut lebih
lambat daripada galur vang lain (Tabel 4).

Tabel 4. Umur Berbunga 10% (saat pemangkasan) dan umur berbunga tanaman contoh (HST)

Umur berbunga 10% Umur berbunga tanaman contoh
Jerus Galur
Hari setelah tanam

DB-101 83 83
Coker 319 84 86
Coker 176 89 90
Coker 48 85 88
Coker 86 92 92
Coker 371 Gold 88 88
T-65 76 76
T-69 83 83
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Perlakuan jenis Galur berpengaruh nyata terhadap produksi daun basah dan produksi
daun kering per hektar (Tabel 5).

Tabel 5. Produksi daun basah kering per ha serta rendemen daun kering pada masing-galur
tembakau krosok

Daun basah Daun kering oven (Vha) | Rendemen (%)
Jews Galur (Vha)
DB-101 10,06 ¢ 1,84 ab 184 a
{ Coker 319 11,48 abe 1,96 ab 172 ab
Coker 176 12,26 ub 204a 16,7 ab
Coker 48 11,31 abc 1.83 ab 162b
Coker 86 10.49 be 1.80Db 17.1ab
Coker 371 Gold 10,74 abc 1,86 ab 174ab
T-65 12,43 ab 1,94 ab 1560
T-69 12,60 a 1,96 ab 15706
Keterangan: Angka-angka dengan huruf yang sama pada masing-masing kolom tidak berbeda nyata pada taral uj DMRT 5%

Produksi daun kering Coker 176 paling tinggi diantara galur yang lain. tetapi
kelemahan galur ini adalah sangat rentan terhadap serangan penyakit krupuk dan knting
(Tabel 3) dan umur mulai panen lebih lama 5-7 hari daripada galur yang lain yang discbabkan
karena umur mulai berbunga yang lebih lama sehingga umur kemasakan daun bawah yang
siap dipanen lebili lambat (Tabel 4). Hasil daun Coker 176 tersebut hanya berbeda myata
dengan galur Coker 86. sedangkan dengan galur yang lain produksi daun kering-nya tidak
berbeda nyata (Tabel 5). Hal ini lebih memungkinkan untuk mencani alternatif galur lam yang
lebih tahan terhadap serangan penyakit krupuk dan kriting dengan tingkat produks: daun yang
tidak berbeda.

Hasil daun kering beberapa galur yang diuji tersebut lebih tinggi daripada hasil rata-
rata Nasional yaitu 0.6 ton/ha (Ditjcnbun. 1995). Perbedaan hasil ini karena tanaman
percobaan menggunakan benih yang tingkat kemurniannya masih tinggi. Suwarso (1991)
menyatakan bahwa benih Dixie Bright (DB) 101 yang kemumian benihnya sampai 94% dapat
meningkatkan hasil sekitar 20-30% tanpa harus menambah biaya produksi.

Pemilihan suatu galur tembakau tidak hanya didasarkan pada produksi daun semata.
tetapi sangat dipengaruhi oleh mutu. Tolok ukur mutu diperoleh dani hasil pengamatan indeks
mutu yang salah satu unit tolok ukurnya adalah "grader" (pemilah mutu tembakau) dari suatu
pabrik rokok. Indeks mutu hasil beberapa galur yang diuji cukup tinggi yaitu berkisar antara
81.14% sampai dengan 87.27% (Tabel 6). Hal ini menujukkan bahwa persentase hasil panen
yang masuk dalam kategori golongan mutu yang baik cukup tinggi.
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Tabel 6. Indeks mutu dan indeks tanaman beberapa galur tembakau krosok

Jenis Galur Indeks mutu FC (%) Indeks tanam
DB-101 86,26 8.693.44
Coker 319 86,48 9.932.99
Coker 176 86.09 10.5352.70
Coker 48 83.35 9.455 05
Coker 86 8233 8.627.67
Coker 371 Gold 81,14 8.707.57
T-65 87.27 10.855.24
T-69 86,04 10.844.60

o Dari hasil indeks tanaman terlihat bahwa galur yang mempunyai potensi hasil dan mutu vang
tinggi berturut-turut adalah T-65. T-69 dan Coker 176. Berdasarkan beberapa tolok ukur vang lain
seperti uraian di atas. maka galur yang mempunyai harapan untuk dikembangkan adalah T-63.

KESIMPULAN

Pertumbuhan vegetatif tanaman yang paling baik dan segi tinggi dan jumiah daun adalah jenis
DB 101. Semua galur yang diuji tidak tahan terhadap serangan penyakit krupuk dan kriting,
Intensitas serangan penvakit krupuk dan kriting tertinggi terdapat pada gaiur Coker [76. Produksi
tertinggi sebesar 2.04 to/ha diperoleh galur Coker 176. tetapi indeks tanaman terungg) terdapat pada
galur T-65. Galur vang berpotensi untuk dikembangkan adalah T-65.
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DISKUSI

L Jawaban Untuk Ir. Baswarsiati, MS. BPTP-Karangploso
Tolok ukur yang baik bagi tembakau adalah mutu. Untuk mengetahui mutu mi diperoleh dan
hasil indeks mutu. Sedangkan indeks tanaman merupakan hasil perkalian antara indeks mutu
dengan produksi. Dengan hal ini bisa disebutkan bahwa galur yang mempunyai mdcks
tanaman tinggi beranti mutunya baik dan produksinya tnggi.

2. Jawaban Untuk Ir. Hadi Mulyanto IPPTP-Punten
a. Rencananva akan dilakukan 3 lokasi. tetapi karema keterbatasan dana sementara hamva

dilakukan 1 lokasi.

b. Varietas pembanding diambil dari galur DB 101 yang sudah berkembang di petani_

3. Jawaban Untuk Ir. Suhariyono IPPTP-Tickung
a. Varnetas DB 101
b. Wilayah yang beriklim kering
4. Jawaban Untuk Hadi Santoso (IPPTP-Pasirian)
a. Setuju ditambahkan pada judul
b. Memang hasil pengamatan indeks mutu dipengaruhi oleh pengeringan dan kedndukan doumn.
5. Jawaban Untuk Ir. Masyudi (BIPP Banyuwangi)
Tidak digunakannya Urea sebagai pupuk N karena Urea mudah menguap. mudah tercuci.
sehingga keterscdiaan N bagi tanaman tidak sejalan dengan perkembangan kebutuhan N
tanaman. Selain itu mutu daun lebih jelek dengan penggunaan Urea
6. Jawaban Untuk Ir. Djoema'ijah (IPPTP-Tlekung)

Serangan penyakit tersebut tidak begitu berpengaruh terhadap produksi tetapi berpangaruh
pada mutu hasil.
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